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ABSTRAK

MITIGASI CLOGGING PADA PERKERASAN BETON BERPORI DI
LINGKUNGAN LAHAN GAMBUT
DELLA DWI LESTARI
2320828320011
ADE YUNIATI PRATIWI, S.T M.Sc Ph.D

Beton berpori merupakan salah satu jenis perkerasan yang mampu mengalirkan air ke
dalam tanah sehingga dapat mengurangi limpasan permukaan dan genangan. Namun,
penerapannya pada lingkungan lahan gambut menghadapi permasalahan berupa
clogging, yaitu penyumbatan pori-pori beton oleh partikel halus dan bahan organik
yang menurunkan kemampuan infiltrasi. Oleh karena itu, diperlukan metode
pemeliharaan yang efektif untuk mempertahankan kinerja hidrolik beton berpori pada
lingkungan lahan gambut. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik mekanis
beton berpori serta mengevaluasi pengaruh metode pemeliharaan terhadap mitigasi
clogging di Kota Palangka Raya.

Penelitian menggunakan beton berpori dengan metode mix design National Ready
Mixed Concrete Association (NRMCA), water-cement ratio sebesar 0,35, dan
penambahan superplasticizer 1,5% dari berat semen. Pengujian meliputi kuat tekan
beton umur 7, 14, dan 28 hari serta laju infiltrasi beton berpori pada media lahan
gambut. Pemeliharaan terdiri atas tanpa pemeliharaan, penyapuan, blower,
penyemprotan air bertekanan disertai penyapuan, penyemprotan air bertekanan, serta
penyemprotan air bertekanan disertai blower. Data infiltrasi dianalisis menggunakan
Uji Grubbs untuk menghilangkan data outlier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan superplasticizer 1,5%
meningkatkan kuat tekan beton berpori umur 28 hari dari 6,05 MPa menjadi 8,21 MPa
atau sebesar 35,7%. Setelah eliminasi outlier, beton berpori tanpa pemeliharaan
mengalami penurunan kemampuan infiltrasi terbesar dengan tingkat pemulihan sebesar
82,77% pada bulan pertama dan 71,44% pada bulan kedua. Sebaliknya, metode
penyemprotan air bertekanan disertai blower memberikan hasil terbaik dengan tingkat
pemulihan infiltrasi sebesar 104,24% dan 108,99%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
metode pemeliharaan menggunakan media bertekanan paling efektif dalam
mengurangi clogging dan mempertahankan kinerja hidrolik beton berpori di
lingkungan lahan gambut.

Kata Kunci: Beton berpori, Clogging, Infiltrasi, Lahan Gambut, Pemeliharaan



ABSTRACT

MITIGATION OF CLOGGING ON POROUS CONCRETE PAVEMENTS IN
PEATLAND ENVIRONMENTS

DELLA DWI LESTARI
2320828320011

ADE YUNIATI PRATIWI, S.T M.Sc Ph.D

Porous concrete is a type of pavement capable of allowing water to flow into the
ground, thereby reducing surface runoff and ponding. However, its application in
peatland environments faces the issue of clogging—where concrete pores become
blocked by fine particles and organic matter—which reduces infiltration capacity.
Therefore, effective maintenance methods are required to sustain the hydraulic
performance of porous concrete in peatland environments. This study aims to analyze
the mechanical characteristics of porous concrete and evaluate the impact of
maintenance methods on mitigating clogging in Palangka Raya City.

The study utilized porous concrete designed according to the National Ready Mixed
Concrete Association (NRMCA) method, with a water-cement ratio of 0.35 and the
addition of a superplasticizer at 1.5% of the cement weight. Testing included
compressive strength at 7, 14, and 28 days, as well as the infiltration rate of the porous
concrete on peatland media. Maintenance treatments included no maintenance,
sweeping, air blowing, high-pressure water spraying combined with sweeping, high-
pressure water spraying alone, and high-pressure water spraying combined with air
blowing. Infiltration data were analyzed using the Grubbs' test to identify and remove
outliers.

The results indicate that the addition of 1.5% superplasticizer increased the 28-day
compressive strength of the porous concrete from 6.05 MPa to 8.21 MPa, an increase
of 35.7%. Following outlier elimination, the porous concrete subjected to no
maintenance exhibited the greatest decline in infiltration capacity, with recovery rates
of 82.77% in the first month and 71.44% in the second month. Conversely, the method
combining high-pressure water spraying with air blowing yielded the best results,
achieving infiltration recovery rates of 104.24% and 108.99%. These findings
demonstrate that maintenance methods utilizing pressurized media are the most
effective at mitigating clogging and maintaining the hydraulic performance of porous
concrete in peatland environments.

Keywords: Clogging, Infiltration, Peatlands, Pervious concrete, Treatments
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DAFTAR SINGKATAN

A = luas penampang (luas lingkaran cincin)

f’c = Kuat tekan beton dengan benda uji silinder (MPa)

I = Laju Infiltrasi (mm/s atau cm/s)

My = berat air,lb/yd?

MC = berat semen,lb/yd?

Miem = berat bahan semen tambahan, SCM (jika ada), 1b/yd>

X = rasio berat SCM terhadap berat total kandungan semen

y = rasio berat pasir terhadap berat agregat gabungan

A" = Volume air yang hilang selama waktu t

Vyw = volume air, ft*

Vem = volume absolut dari total material semen, ft*

Vagg = volume absolut dari total SSD gabungan, ft*

Vyoid = Volume rongga desain, dalam persen atau ft*

DRUW = Berat satuan agregat kering yang dipadatkan (gabungan jika
digunakan lebih dari satu jenis),lb/ ft*

P = Gaya tekan aksial (Newton, N)

RD. = kepadatan relatif (berat jenis) semen (3,15 untuk semen portland)

RDscm = kepadatan relatif bahan semen tambahan (jika ada)

RDcem = kepadatan relatif dari total material semen

RDca = SSD (kepadatan relatif agregat kasar)

RDsand = SSD (kepadatan relatif pasir) (jika ada)

RDca(kering) = Kepadatan relatif kering agregat kasar

RDpasi(kering) = Kepadatan relatif kering pasir (jika ada)

RDagg = SSD (densitas relatif agregat gabungan)

t = waktu yang diperlukan

Pw = densitas air (62,4)Ib/ft%)
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